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ABSTRAKSI 

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang memiliki 
potensi pariwisata yang eukup menarik. Sampai tahun 1994 ~awa 
Timur telah memiliki 147 daerah obyek wisata. Setelah d~ke­
luarkannya kebijaksanaan deregulasi pada tahun 1983 berupa
Keppres No. 15/1983 dan disusul ·oleh Paket Desembe,r 1987, 
yang memberikan keleluasaan dan kemudahan kepada wlsatawan 
maupun industri pariwisata, terjadi peningkatan jumlah wisa­
tawan mancanegara, penerimaan devisa Jawa Timur serta jumlah 
sarana dan prasarana industr~ pariwisa.ta. se~a~a Pelita v 
rata-rata peningkatan penerlmaan devlsa parlwlsata eukup
tinggi yaitu sebesar 30,J.U. Penerimaan devisa pariwisata
akan memberikan nilai tambah (value added) terhadap PDRB Jawa 
Timur. Selain daripada itu industri pariwisata mampu mendu­
kung perluasan kesempatan kerja dan mempunyai daya dukung 
terhadap pertumbuhan sektor lain seperti : industri keeil dan 
menengah, industri jasa, transportasi, dll. 
Untuk meningkatkan penerimaan devisa pariwisata diper­
lukan usaha pengembangan industri pariwisata. Faktor dominan 
yang diperlukan dalam rangka mengembangkan industri pariwisa­
ta adalah investasi dan promosi pariwisata. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah investasi dan promosi pariwisata. 
sedangkan variabel terikatnya adalah penerimaan devisa pari­
wisata. Hipotesa penelitian ini menyatakan bahwa investasi 
dan promosi pariwisata berpengaruh terhadap penerimaan devisa 
pariwisata Jawa Timur. Serta diduga bahwa investasi 1ebih 
berpengaruh terhadap penerimaan devisa pariwisata daripada
promosi pariwisata. Model analisis penelitian ini adalah 
anal isis data secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan 
hasil pemrosesan dan pengolahan data dengan menggunakan 
fungsi produksi Cobb Douglass. Jenis data ada1ah data sekun­
der yang diperoleh dari DIPARDA JAWA TIMUR, DEPPARPOSTEL JAWA 
TIMUR, BKPKD JAWA TIMO, BAPPEDA JAWA TIMUR dan BIRO STATISTIK 
JAWA TIMUR. Tehnik perhitungan matematik dan statistik meng­
gunakan program komputer "microstat." Tehnik analisa menggu­
nakan ana1isis regresi double log dari model fungsi produksi. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh secara bersama-sama yang kuat dari investasi dan 
promosi pariwisata terhadap penerimaan devisa pariwisata Jawa 
Timur selama Pel ita V. Selanjutnya didapatkan bahwa peningka­
tan 1% investasi akan meningkatkan penerimaan devisa pariwi­
sata sebesar 0,101% dan peningkatan 1% promosi akan mening­
katkan penerimaan devisa pariwisata sebesar 2,892%. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesa nol ditolak 
dan hipotesa a1ternatif diterima. Selain daripada terlihat 
bahwa promosi pariwisata mempunyai pengaruh lebih besar 
terhadap penerimaan devisa pariwisata dari pada investasi. 
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Kecilnya pengaruh investasi pariwisata terhadap peneri­
maan deviss disebabksn karena pertumbuhan investasi di sektor 
pariwisata yang tidak stabil. Antara tahun 1987 - 1989 rata­
rata kenaikan investasi sebesar 250,31%. Hal tersebut dikare­
nakan dampsk kebijaksanaan pemerintah Paket Desember 1987 
tentang deregulasi yang memberikan kemudahan bagi wisatawan 
mancanegara. Sedangkan antars tahun 1989 1991 terjadi 
penurunan investasi di sektor pariwisata rats-rata sebesar 
45,7%. Hal tersebut dikarenakan kebijaksanaan pemerintah 
Tight Money Policy (Kebijaksanaan Uang Ketat) berupa kenaikan 
suku bungs kredit. 
Indikstor kecilnys pengaruh investasi menunjukkan bahwa 
daya tarik obyek wisata relatif kecil. Hal tersebut dikarena­
ksn pols perencanaan investasi yang tidak seimbang, pembangu­
nsn perumahan yang tidak terencana (tertsta) yang berakibat 
mengurangi keaslian obyek wisata serta pengrusakan lingkungan 
(vandalism) obyek wisata. Sementara itu promosi pariwisata 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap penerimaan devisa 
pariwisata. Peningkatan promosi akan meningkatkan kunjungan 
wisstawan mancanegara, sehingga dengan sendirinya penerimaan 
devisa pariwisata meningkat. 
Saran peneliti kepada instansi pemerintah terkait dalam 
usahanya mengembangkan industri pariwisata di Jawa Timur 
adalah menggairahkan iklim investasi dikalangan swasta terha­
dap industri pariwisata seperti : debirokratisasi investasi 
(kelRudahan-kemudahan dalam investasi), pengembangan obyek 
wisata yang dapat mena-rik investor, dan pembangunan sarana 
infrastruktur ke obyek wisata. Usaha lain yang berkaitan 
dengan usaha pengembsngan industri pariwisata adalah swasta­
nisasi obyek wisata (kemitrasn), pembinaan managemen bagi 
pengusaha kepariwisataan, penyuluhan kepada masyarakat ten­
tang sadar wisata dan lingkungan, dan penataan ulang rencana 
pembangunan perumahan dikawasan obyek wisata. Promosi pariwi­
sata dapat ditingkatkan melalui usaha : mengikuti pameran­
pameran pariwisata di luar negeri, pengiriman misi kebudayaan 
dan promosi melalui mass media luar negeri. Pengembangan 
industri psriwisata yang terencana skan mampu meningkatkan 
kunjungan wisatawan mancanegara yang selanjutnya akan membe­
rikan konstribusi penerimaan devisa pariwisata Jawa Timur. 
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